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ABSTRAK

Upaya mengeradikasi rabies di Bali telah dilakukan lebih dari lima tahun. Namun demikian,
kasus rabies dan siklus penularannya pada anjing terus terjadi. Kajian kasus kontrol telah
dilakukan untuk mengidentifikasi faktor risiko yang berasosiasi dengan kasus rabies di
Provinsi Bali. Anjing yang digunakan sebagai kasus adalah anjing berpemilik yang telah
dinyatakan positif rabies berdasarkan uji directfluorescent antibody test (dFAT). Besaran
sampel di masing-masing kabupaten ditentukan secara proporsional dan pengambilan
sampel di setiap kabupaten dilakukan secara random.Lima puluh sampel kasus dan 102
sampel kontrol digunakan dalam kajian ini.Data faktor risiko yang diperoleh dengan
kuesioner dianalisis menggunakan chi-square (XZ) dan odds-ratio (OR).Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan regresi logistik untuk memperoleh model infeksi. Kajian ini
menunjukkan bahwa faktor yang berasosiasi dengan kejadian rabies di Bali adalah status
vaksinasi rabies (X’= 55.538; P= 0.000; OR= 19.133; 95% Cl= 8.015<OR<45.678), kontak
dengan anjing lain (XZ: 43.659; P= 0.000; OR= 12551; 95% ClI=
5.541<OR<28.430) kondisi fisik anjing (X’= 9.994; P= 0.002; OR= 3.019; 95% Cl=
1.504<0OR<6.058), jumlah anjing yang dipelihara (XZ: 9.284; P= 0.002; OR= 2.962; 95%
Cl= 1.455<0R<6.027), dan pemeriksaan kesehatan anjing (X2: 5.258; P= 0.022; OR=
2.444; 95% Cl= 1.125<OR<5.310). Persamaan model logit yang diperoleh yakni Logit Pr
(rabies=1| x) = - 4.413 + 3.919 (Status vaksinasi rabies) + 3.457 (kontak dengan anjing
lain). Hasil kajian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan
efektifitas pengendalian rabies di Bali.
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ABSTRACT

The efforts to eradicate of rabies in Bali have been done for more than five years. However,
the cases and rabies spreading cycle in dogskeep ongoing. Thus, rabies virus continues to
spill over into the human population. A case-control study was conducted to identify the risk
factors associated with rabid dog in Bali province. Cases were defined as dogs confirmed
having rabies by direct fluorescent antibody test (dFAT). Determination of sample amount in
each district was taken proportionally and samples were taken by simple random. A total of
fifty-one rabid dog cases between 2010 and 2011 and one hundred and two healthies dogs
as control were used in this study. Possible associated factors were obtained by means of
questionnaire. The data were subsequently analyzed using chi-square (X?) and odds-ratio
(OR) for possible association, which were ultimately analyzed by means of logistic
regression to build up of model. This study revealed that factors associated with rabid dog
were the status of rabies vaccination (X°= 55.538; P= 0.000; OR= 19.133; 95% Cl=
8.015<0R<45.678), contact with other dog (XZ: 43.659; P= 0.000; OR= 12.551; 95% CI=
5.541<0OR<28.430),condition of dog (X°= 9.994; P= 0.002; OR= 3.019; 95% ClI=
1.504<OR<6.058),number of raised dog (X2: 9.284; P= 0.002; OR= 2.962; 95% ClI=
1.455<0OR<6.027), and veterinary care (X2: 5.258; P= 0.022; OR= 2.444; 95% ClI=
1.125<0OR<5.310).1t was found an appropriate logit model to estimate probability of rabid
dog events in Bali province as follows : Logit Pr (rabies=1| x) = - 4.413 + 3.919 (status of
rabies vaccination) + 3.457 (contact with other dog). This study result is expected to be
ableused as a reference in order to improving rabies control effectiveness in Bali.
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PENDAHULUAN

Rabies merupakan penyakit
zoonosis yang disebabkan oleh
virus rabies dan bersifat sangat
fatal. Kematian manusia akibat
rabies di Afrika dan Asia
diperkirakan mencapai
55.0000rang per tahun (Knobel et
al., 2005). Sementara kasus
kematian manusia akibat rabies di
Indonesia dilaporkan rata-rata 125
orang per tahun (Sedyaningsih,
2011).

Kasus rabies di Bali pertama
kali dilaporkan terjadi di
Semenanjung Bukit, Kabupaten
Badung pada November 2008.
Selanjutnya wabah menyebar ke
seluruh kabupaten /kota di Bali.
Upaya-upaya penanganan rabies
telah banyak dilakukan dengan
mengimplementasikan  prosedur
Kesiagaan  Darurat  Veteriner
Indonesia (Kiatvetindo) Rabies.
Setelah program pemberantasan
rabies di Bali berjalan lebih dari
tiga tahun, upaya-upaya tersebut
belum memberikan hasil yang
optimal.Kasus rabies pada hewan
tetap ada setiap bulan.Walaupun
hewan yang ditemukan tertular
rabies dan telah dikonfirmasi
secara laboratorium adalah anjing,
kucing, babi, kambing, dan sapi,
namun hingga saat ini hanya
anjing diketahui sebagai pelestari
siklus rabies di Bali. Kondisi
tersebut menunjukkan  bahwa
penyebaran rabies sangat luas
dan siklus penularan rabies terus
terjadi, sehingga faktor-faktor
risiko yang berasosiasi terhadap
kejadian rabies pada anjing di Bali
perlu dikaji.

Kajian epidemiologi  dapat
memberikan  informasi  secara
komprehensif untuk mencegah

terjadinya penyakit pada populasi
melalui pengendalian faktor-faktor
yang berpengaruh  (Sumiarto,
1997). Bukti empirik  dan
keyakinan teoritis memperkuat
bahwa rabies seperti umumnya
penyakit lain memiliki lebih dari
satu  faktor risiko  sebagai
penyebab. Beberapa peneliti telah
mengkaji faktor-faktor risiko yang
diyakini  berpengaruh terhadap
kejadian rabies yakni status
vaksinasi anjing (De-Jong dan
Bouma, 2001; Cleaveland et al.,
2003; Kamil et al., 2004; Hampson
et al., 2007), sistem pemeliharaan
anjing (Sudardjat, 2003; Kamil et
al., 2004), pengetahuan pemilik
anjing (Wattimena dan Suharyo,
2010), mobilitas anjing (Zhang et
al., 2006; Akoso, 2007),
kepadatan populasi anjing
(Soenardi, 1984; Mattos et al.,
1999, Keuster dan Butcher, 2008),
sosial budaya masyarakat (Mattos
et al., 1999), dan sosial ekonomi
masyarakat (Widdowson et al.,
2002; Flores-lbarra dan Estrella-
Valenzuela, 2004).

Penelitian ini bertujuan untuk
menyidik faktor-faktor risiko yang
berasosiasi dengan  kejadian
kasus rabies pada anjing di
Bali.Faktor risiko yang
berpengaruh  secara signifikan
akansangat membantu dalam
membuat skala prioritas kegiatan
pengendalian dan pemberantasan
rabies yang sedang dilaksanakan.

MATERI DAN METODE

Kajian kasus-kontrol dilakukan
pada individu sebagai unit kajian.
Anjing yang digunakan sebagai
kasus adalah anjing yang
berpemilik dan dinyatakan positip
rabies berdasarkan hasil
pengujian otak anjing dengan



metode Fluorescent Antibody Test
(FAT) sebagai metode standar
(Dean et al., 1996; Direktorat
Kesehatan Hewan, 2009) oleh
Balai Besar Veteriner Denpasar.
Sebagai kontrol adalah anjing
yang berpemilik yang tidak
menderita rabies dengan
penyetaraan umur dan jenis
kelamin yang sama dengan kasus.
Anjing kontrol yang digunakan
diambil dari tetangga terdekat
sekitar anjing kasus.Sampel yang
sesuai dengan kriteria dalam
penelitian ini diambil dari kasus
positif rabies yang terjadi di
Provinsi Bali periode Januari 2010
sampai Desember 2011.

Besaran sampel dihitung
menggunakan rumus kajian kasus
kontrol dari Martin et al. (1987):
~ _(2PQ)"?- ZB(PeQe+PcQc) 4

(Pe-Pc)?

Keterangan:

Variabel  dependen  pada
kajian ini adalah kejadian kasus
dan kontrol rabies, sedangkan
variabel independen adalah faktor-
faktor risiko  yang diduga
berasosiasi dengan  kejadian
kasus rabies pada anjing di Bali.
Faktor-faktor risiko didapatkan
melalui wawancara dengan pemilik
anjing kasus dan kontrol, serta
pengamatan langsung di lapangan
untuk  mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dalam pengisian
kuesioner. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan program
SPSS versi 13.Uji chi square (x°)
(Murti, 1996) digunakan untuk
menganalisis signifikansi asosiasi
antara kejadian rabies dan faktor

risiko. Penghitungan odds-
ratio(OR) digunakan untuk
menganalisis kekuatan atau
keeratan  hubungan  penyakit

(variabel dependen) terhadap

n = besaran sampel yang
digunakan

Za = harga Z galat tipe | (1,96),
galat tipe | 5%

ZB = harga Z galat tipe Il (-
0,84), galat tipe 11 20%
Q = 1-P ;P= (Pe + Pc)/2

Qc  =1-Pc; Pcdiestimasi 0,212
Qe =1-Pe; Pe diestimasi 0,019

Prevalensi rabies di Bali diestimasi
menurut Putra et al.(2009) yakni
0,02. Berdasarkan estimasi
tersebut maka diperolen sampel
minimaladalah 42 sampel kasus.
Jumlah sampel yang digunakan
pada penelitian ini  yakni 51
sampel kasus dan 102 sampel
kontrol. Penentuan jumlah sampel
di  masing-masing  kabupaten
dilakukan secara proporsional dan
pengambilan  sampel  secara
random sederhana.

berbagai variabel bebas (variabel
independen) pada interval
kepercayaan 95% (Martinet al.,
1987). Analisis regresi logistik
digunakan  untuk  mengetahui
pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap
kejadian  rabies dan  untuk
mendapatkan model logit kejadian
rabies. Akurasi model dianalisis
dengan Hosmer-Lemeshow
Goodness of Fit test (Zulaela,
2006; Riwidikdo, 2009).

HASIL
Hasil penelitian ini
menunjukkan  variabel  status
vaksinasi rabies, kontak dengan
anjing lain, kondisi fisik anjing,
jumlah anjing yang dipelihara,

serta pemeriksaan  kesehatan
anjing berpengaruh secara
signifikan  terhadap  kejadian

rabies. Sementara faktor-faktor



lain seperti pengandangan/
pengikatan anjing, memelihara
hewan penular rabies lain, anjing
diberi makan oleh pemilik, cara
memperoleh anjing, asal anjing,
pemilik pernah dibawa anjing
keluar desa, pemilik mengetahui

bahaya rabies, pemilik mengikuti
penyuluhan rabies, pendidikan
dan pendapatan pemilik anjing,
tidak berpengaruh terhadap
kejadian rabies. Penghitungan
odds-ratio (OR) dari faktor-faktor
yang dikaji dalam penelitian ini

Tabel 1.
Hasil analisis faktor-faktor risiko rabies pada anjing di Bali
No Variabel Kasus Kontrol X2 P_Value OR 95%ClI
1 Sistem pemeliharaan anjing
a. | Jumlah anjing yang dipelihara
Lebih dari satu ekor 25 49,0% 25 24,5% 9,284 0,002* 2,962 1,455<0OR<6,027
Satu ekor 26 51,0% 77 75,5%
b. | Pengandangan/pengikatan anjing
Diikat/dikandangkan 6 11,8% 24 23,5% 2,985 0,084 2,308 0,878<OR<6,069
Tidak diikat/dikandangkan 45 88,2% 78 76,5%
c. | Memelihara HPR selain anjing
Ya 19 37,3% 28 27,5% 1,536 0,215 1,569 0,768<OR<3,208
Tidak 32 62,7% 74 72,5%
d. | Pemeriksaan kesehatan anjing
Ya 11 21,6% 41 40,2% 5,258 0,022* 2,444 1,125<0OR<5,310
Tidak 40 78,4% 61 59,8%
e. | Kontak dengan anjing lain
Pernah 33 64,7% 13 12,7% 43,695 0,000* 12,551 5,541<0OR<28,430
Tidak pernah 18 35,3% 89 87,3%
f. | Status vaksinasi rabies
Divaksin 9 17,6% 82 80,4% 55,538 0,000* 19,133 8,015<0OR<45,678
Tidak divaksin 42 82,4% 20 19,6%
g. | Kondisi fisik anjing
Baik 22 43,1% 71 69,6% 9,994 0,002* 3,019 1,504<OR<6,058
Kurang baik / jelek 29 56,9% 31 30,4%
h. | Anjing diberi makan oleh pemilik
Ya 49 96,1% 93 91,2% 1,224 0,269 0,422 0,088<0OR<2,029
Tidak 2 3,9% 9 8,8%
2 Mobilitas anjing
a. | Cara memperoleh anjing
Anakan sendiri 7 13,7% 23 22,5% 1,679 0,195 1,830 0,727<0OR<4,605
Dari orang lain/fmembeli/ memungut 44 86,3% 79 77,5%
b. | Asal anjing
Dari desa sendiri 37 72,5% 78 76,5% 0,280 0,597 1,230 0,571<0OR<2,647
Dari luar desa/beli di pasar 14 27,5% 24 23,5%
c. | Anjing keluar desa
Pernah 6 11,8% 7 6,9% 1,051 0,305 1,810 0,575<0R<5,696
Tidak pernah 45 88,2% 95 93,1%
3 Pemahaman terhadap bahaya rabies
a. | Mengetahui bahaya rabies
Mengetahui 45 88,2% 97 95,1% 2,400 0,121 2,587 0,750<OR<8,927
Tidak mengetahui 6 11,8% 5 4,9%
b. | Mengikuti penyuluhan rabies
Pernah mengikuti 27 52,9% 58 56,9% 0,212 0,645 1,172 0,596<0R<2,302
Tidak pernah mengikuti 24 47 1% 44 43,1%
4 Pendidikan dan pendapatan
a. | Pendidikan pemilik anjing
Tamat SMA 27 52,9% 66 64,7% 1,974 0,160 1,630 0,823<0OR<3,228
Tidak tamat SMA 24 47,1% 36 35,3%
b. | Pendapatan pemilik anjing perbulan
Lebih dari Rp 1.500.000,- 32 62,7% 76 74,5% 2,267 0,132 1,736 0,844<0OR<3,571
Sampai dengan Rp 1.500.000,- 19 37,3% 26 25,5%

*secara statistik signifikan (P<0,05




disajikan pada Tabel 1, sedangkan ditunjukkan dalam Tabel 2.
hasil analisis model regresi logistik
Tabel 2.

Hasil analisis regresi logistik kejadian rabies pada anjing di Bali

No Variabel Koef B | SE Sig | Exp(B)
1 | Jumlah anjing yang dipelihara | 0,823 | 0,554 | 0,137 | 2,277
2 | Digigit anjing lain 3,457 | 0,787 | 0,000* | 31,732
3 | Vaksinasi rabies 3,919 | 0,790 | 0,000* | 50,346
4 | Diperiksakan ke dokter hewan | -0,243 | 0,660 | 0,713 | 0,785
5 | Kondisi fisik anjing 0,502 |0,594 | 0,398 | 1,652

*secara statistik signifikan (P<0,05)

PEMBAHASAN
Anjing dikenal luas sebagai
reservoir dan transmitter
rabies.Sampai saat ini diketahui
bahwa hanya anjing sebagai
pelestari siklus rabies di Bali dan
belum ada hewan lain yang
berperan memelihara siklus
rabies. Identifikasi faktor-faktor
untuk pengendalian rabies pada
anjing adalah sangat
diperlukan.Pencegahan terjadinya
rabies pada manusia sangat
tergantung pada pengendalian
rabies pada anjing (Suzuki et al.,

2008; Yousaf et al., 2012).

Status vaksinasi

Vaksinasi massal sebagai
metode untuk mengendalikan
rabies telah dikenal sejak tahun
1920-an (Knobel et al.,
2007).Lembo et al. (2010) dan
Wunner dan Briggs (2010)
mengatakan  vaksinasi  rabies
menyediakan pendekatan yang
paling efektif dalam pengendalian
rabies baik pada hewan maupun
manusia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa status
vaksinasi berasosiasi sangat kuat
dengan kejadian rabies pada
anjing di Bali (X’= 55,538; P=
0,000; OR= 19,133; 95%Cl=

8,015<0R<45,678). Artinya anjing
yang tidak divaksin beresiko
terinfeksi rabies 19,13 kali lebih
besar dibandingkan dengan anjing
yang divaksinasi rabies. Hasil

penelitian ini  sejalan dengan
kajian yang dilakukan di
Kabupaten Agam, Provinsi

Sumatra Barat, oleh Kamil et al.
(2004) yang melaporkan bahwa
risiko infeksi rabies meningkat 121
kali pada anjing yang tidak
divaksinasi. Kajian ini memberikan
gambaran bahwa anjing-anjing
yang tidak divaksin merupakan
anjing-anjing yang sangat rentan
terhadap infeksi rabies, karena
tidak memiliki antibodi terhadap
tantangan virus rabies
lapangan.Antibodi memainkan
peran sentral dalam pencegahan
terhadap infeksi rabies. Menurut
Moore dan Hanlon (2010), antibodi
yang terbentuk akibat vaksinasi
rabies pada hakekatnya sangat
efektif dalam mencegah infeksi
karena vaksin rabies mampu
menstimulasi antibodi netralisasi
pada level yang tinggi. Sementara
Brown et al. (2011) mengatakan
bahwa titer antibodi tidak secara
langsung  berkorelasi  dengan
proteksi karena  faktor-faktor
immunologik lain juga berperan



dalam pencegahan rabies. Faizah
et al. (2012) membuktikan bahwa
vaksin yang digunakan dalam
pengendalian rabies di Bali adalah
efektif ~membentuk  kekebalan
humoral maupun seluler dengan
durasi kekebalan protektif (= 0,5
IU) sampai 5 bulan pasca
vaksinasi. Sementara Dartini et al.
(2012) melaporkan hasil kajian
vaksinasi dalam kondisi lapangan
dengan jenis vaksin yang sama
memiliki durasi kekebalan protektif
sampai 9 bulan pasca vaksinasi.
Landasan kunci dalam
epidemilogi pengendalian rabies
adalah nilai reproduksi dasar

suatu penyakit
(Ro).Terpeliharanya sebuah siklus
rabies membutuhkan nilai

reproduktif dasar lebih besar atau
sama dengan satu (Ro = 1)
(Heffernan et al., 2005). Salah
satu cara untuk menurunkan nilai
Ro adalah melalui vaksinasi
massal.Konsep ini telah berhasil
menghilangkan rabies pada anjing
di beberapa negara (Hampson et
al.,, 2007). Putra (2011a) juga
melaporkan bahwa insiden dan
attack rate rabies di Bali telah
menurun secara signifikan sejak
dilaksanakan program vaksinasi
massal di seluruh kabupaten / kota
di Bali dengan menggunakan
vaksin parentral sejak tahun 2010.
Walaupun kasus rabies dilaporkan
pula telah terjadi pada anjing-
anjing yang telah divaksinasi
rabies, namun kejadiannya sangat
jarang yakni 8,69% (57/656) dari
akumulasi kasus rabies di Bali
sejak 2008 sampai 2012 (Arsani et
al.,, 2012). Kondisi ini terjadi
kemungkinan  karena  secara
individu, anjing-anjing tersebut
memberikan respon yang kurang
baik terhadap vaksin yang

diberikan. Kemungkinan lainnya
adalah pada saat vaksinasi,
anjing-anjing  tersebut sedang
dalam masa inkubasi. WHO
merekomendasikan bahwa 70%
dari populasi anjing di daerah
tertular harus dikebalkan untuk
mencegah penyebaran dan
memberantas rabies (WHO,
2005). Mempertahankan cakupan
vaksinasi secara berkala pada
level yang direkomendasikan
untuk membentuk herd immunity
yang tinggi harus  menjadi
perhatian. Herd immunity yang
tinggi adalah indikator utama
menuju keberhasilan
pengendalian dan pemberantasan
rabies. Hasil penelitian ini
mendukung sepenuhnya langkah
yang telah diambil Kementerian
Pertanian bersama Pemerintah
Daerah Provinsi Bali
melaksanakan vaksinasi massal
pada anjing diseluruh kabupaten /
kota di Bali.

Kontak dengan anjing lain
Rabies pada umumnya
ditularkan oleh hewan penderita
ke hewan lain melalui gigitan atau
luka yang terkontaminasi virus
(Carroll et al., 2010; Brown et al.,
2011; Malerczyk et al., 2011).
Muller et al. (2009) dan Yousaf et
al. (2012) melaporkan bahwa 99%
kematian manusia di dunia akibat
rabies juga berkaitan dengan
gigitan anjing. Sementara
Susilawathi et al. (2012)
melaporkan bahwa 92% korban
meninggal dunia akibat rabies di
Bali telah dikonfirmasi memiliki
riwayat digigit anjing.Secara
teoritis, penularan rabies yang
tidak melalui luka gigitan dapat
terjadi, namun sangat jarang.
Penularan melalui transplantasi



organ dari donor terinfeksi virus
rabies pernah dilaporkan (Houff et
al., 1979; Srinivasan et al., 2005;
Bronnert et al., 2007; Vetter et al.,
2011; Simani et al., 2012).
Sementara kejadian penularan
lewat aerosol mungkin dapat
terjadi bila konsentrasi virus di
udara sangat tinggi, seperti yang
terjadi pada goa kelelawar tertular
(Fenner et al., 1993; Gibbons,
2002; Johnson et al., 2006) atau
pada pekerja di laboratorium yang
menangani virus rabies (Johnson
et al., 2006; Consales dan Bolzan,
2007).

Riwayat anjing pernah kontak
(digigit atau bertengkar) dengan
anjing lain berasosiasi dengan
kejadian rabies pada anjing di Bali
(X2= 43,659; P= 0,000; OR=
12,551; 95% Cl=
5,541<0R<28,430). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
anjing yang pernah kontak dengan
anjing lain dapat terinfeksi rabies
12,55 kali lebih besar
dibandingkan anjing yang tidak
mempunyai riwayat kontak dengan
anjing lain. Hasil ini mendukung
hasil penelitian Petersen et al.
(2012) pada peternakan rusa di
Pennsylvania, USA, yang
menunjukkan bahwa virus rabies
ditularkan melalui kontak antara
rusa dengan satwa liar yakni
raccoons dan skunks dengan nilai
OR masing-masing sebesar 2,3
dan 1,5. Perbedaan nilai OR
tersebut kemungkinan karena
tingkat insiden rabies pada anjing
di Bali lebih tinggi dari insiden
rabies baikk pada raccoons
maupun skunks di Pennsylvania,
USA. Hasil penelitian ini dengan
jelas menunjukkan bahwa kontak
antara anjing peliharaan dengan
anjing lain merupakan faktor risiko

yang berpengaruh signifikan untuk
terjadinya penularan rabies.
Peneliti sebelumnya Malerczyk et
al., (2011) menyatakan bahwa
kontak dengan anjing di daerah
tertular menunjukkan risiko yang
sangat tinggi terhadap kejadian
rabies. Putra (2011b), juga
melaporkan  bahwa  tingginya
kasus rabies pada kelompok
anjing yang diliarkan (81%)
dibandingkan dengan kelompok
anjing yang diikat atau
dikandangkan (2%),
mengindikasikan tingkat kontak
anjing yang dipelihara secara
dilepas lebih intens dibandingkan
anjing rumahan yang diikat atau

dikandangkan.
Kondisi tersebut dapat
dipahami karena anjing

mempunyai wilayah teritori (home
range). Kecenderungan anjing
rabies yang Dberkelana tanpa
tujuan karena hilangnya daya
ingat dapat memicu semakin
meluasnya  penularan  rabies.
Proses penularan rabies dapat
terjadi secara berantai antar anjing
karena terjadi perkelahian sewaktu
anjing memasuki daerah asing
(Akoso, 2007). Mayoritas
masyarakat Bali memelihara
anjing secara dilepas, sehingga
kontak antar anjing sulit
dikendalikan. Meningkatnya
jumlah kasus gigitan anjing di
daerah endemis mencerminkan
meningkatnya insidens
rabies.Kondisi  ini  merupakan
ancaman bahaya rabies yang
perlu diwaspadai. Menghindari
kontak antara anjing yang
dipelihara dengan anjing lain di
daerah  endemis  merupakan
tindakan biosekuriti untuk
mencegah penularan rabies. Oleh
karena itu, menghindari kontak



dengan HPR lain khususnya
anjing untuk mencegah penularan
rabies merupakan pesan kunci
yang seharusnya disampaikan
pada setiap kegiatan edukasi
kepada masyarakat.

Kondisi fisik anjing

Faktor kondisi fisik anjing
berasosiasi terhadap kejadian
kasus rabies (X?= 9,994; P= 0,002;
OR= 3,019; 95%Cl=
1,504<0OR<6,058). Hasil penelitian
menunjukkan bahwaanjing dengan
kondisi yang kurang terawat
beresiko terinfeksi rabies 3,02 kali
lebih besar dibandingkan anjing
yang memiliki kondisi tubuh yang
prima. Tubuh memiliki sistem imun
yang bersifat non spesifik (innate
immunity) maupun spesifik
(adaptive immunity) untuk
mencegah dan menyembuhkan
penyakit infeksi (Fenner et al.,
1993; Abbas et al., 2007; Lafon,
2007). Mekanisme pertahanan
oleh imunitas tubuh merupakan
sistem tubuh yang komplek dan
saling berhubungan, karena
beragamnya komponen yang ikut
berinteraksi. Secara umum dapat
dikatakan bahwa kondisi anjing
dengan gizi yang cukup dan
terawat dengan baik akan dapat
memacu komponen sistem imun
berkembang dengan sempurna
sehingga dapat berfungsi secara
optimal. Ketika sistem kekebalan
tubuh bekerja dengan baik, maka
tubuh  akan terlindungi dan
terhindar dari infeksi. Kekurangan
gizi yang serius akan mengganggu
respon  imun dan  produksi
antibodi.Macpherson et al. (2000)
menyebutkan bahwa faktor nutrisi
anjing dapat menyebabkan
rendahnya respon imun.Hal
serupa dinyatakan pula oleh

Murphy et al. (2007) bahwa hewan
dengan defisiensi protein atau
defisiensi asam amino tertentu
menyebabkan hewan tersebut
peka terhadap infeksi virus. Anjing
yang mengalami defisiensi nutrisi
dan tidak terawat dengan baik
merupakan kondisi umum pada
anjing di Bali yang dipelihara
secara dilepas.  Anjing-anjing
tersebut diberi makan oleh pemilik
seadanya, bahkan mencari pakan
sendiri pada tempat-tempat umum
seperti pasar atau di tempat
pengumpulan sampah.

Jumlah anjing yang dipelihara
Dua puluh enam orang
(51,0%) pemilik anjing kasus dan
77 orang (75,5%) pemilik anjing
kontrol memelihara anjing hanya
satu ekor. Penelitian ini
menunjukkan bahwa  jumlah
kepemilikan anjing mempunyai
asosiasi yang kuat terhadap
kejadian penyakit rabies di Bali
(X*= 9,284; P= 0,002; OR = 2,962;
95% Cl=1,455<0R<6,027). Anjing
yang dipelihara oleh pemilik yang
memelihara anjing lebih dari satu
mempunyai risiko 2,96 kali lebih
besar terjangkit rabies dari pada
anjing yang dipelihara oleh pemilik
yang memelihara hanya satu
anjing. Keadaan ini
mengindikasikan bahwa pemilik
yang memelihara hanya satu
anjing memiliki kesempatan dan
perhatian yang lebih banyak
terhadap anjing peliharaannya,
terutama dari aspek kesehatan.
Berdasarkan kondisi sosial
budaya masyarakat di Bali diyakini
bahwa pemilik yang memelihara
hanya satu anjing akan
berupayamencegah anjingnya
tertular  rabies dibandingkan



dengan pemilik yang memelihara
anjing lebih dari satu. Hasil
penelitian ini senada dengan hasil
penelitan  sebelumnya  yang
dilakukan oleh Kamil et al.(2004)
yang menyatakan bahwa kejadian

rabies di Kabupaten Agam,
Sumatera Barat berasosiasi
dengan jumlah pemilikan
anjing.Lebih  lanjut  dikatakan

bahwa pemilik yang memelihara
anjing 2 ekor atau kurang
mempunyai kemungkinan 0,23 kali
lebih  kecil anjingnya terjangkit
rabies dari pada yang memelihara
lebih dari 2 ekor.

Tanggung jawab pemilik anjing
adalah salah satu komponen
penting dalam pencegahan dan
pengendalian rabies pada anjing
(Brown et al., 2011).0leh karena
itu, komunikasi, informasi dan
edukasi penting dilakukan secara
intensif untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman
masyarakat tentang bahaya rabies
(Yousaf et al., 2012).Kegiatan ini

diharapkan dapat merubah
perilaku masyarakat  supaya
bertanggung jawab  terhadap

anjing pemeliharaannya, sehingga
dapat menciptakan suasana yang

kondusif dalam rangka
mengimplementasikan program
pemberantasan yang

dicanangkan.

Pemeriksaan kesehatan anjing

Pemeriksaan kesehatan anjing
berasosiasi terhadap kejadian
rabies di Bali (X?= 5,258; P=
0,022; OR= 2,444; 95%Cl=
1,125<0OR<5,310), artinya anjing
yang tidak diperiksa kesehatannya
berisiko 2,4 kali lebih besar tertular
rabies  dibandingkan dengan
anjing yang diperiksa

kesehatannya. Pemilik  yang
memeriksakan anjingnya ke dokter
hewan atau petugas kesehatan
hewan menunjukkan telah memiliki
tanggung jawab untuk menjaga

kesehatan anjingnya.Menurut
Brown et al. (2011), salah satu
komponen penting dalam
pencegahan dan pengendalian
rabies adalah melakukan

pemeriksaan  rutin  kesehatan
anjing.Sesuai  dengan  prinsip
pengabdian bahwa dokter hewan
Indonesia wajib meningkatkan
profesionalisme untuk
mensejahterakan umat manusia
melalui pengelolaan hewan
(Manusya Mriga Satwa Sewaka).
Diyakini bahwa dengan
pengetahuan, pemahaman dan
pengalaman yang dimiliki, seorang
dokter hewan praktisi akan

memberikan  edukasi  kepada
pemilik anjing tentang pentingnya
menjaga kesehatan anjing

peliharaannya (Mahmud, 2009;
Yousaf et al., 2012) termasuk
melakukan vaksinasi untuk
mencegah infeksi rabies. Hal
senada tertuang dalam dokumen
OIE (2009), yang menyebutkan
bahwa seorang dokter hewan
praktisi di daerah tertular memiliki
kompetensi dan secara aktif
terlibat dalam pengendalian rabies
melalui program kesehatan anjing
dan pengendalian populasi yakni
vaksinasi rabies dan sterilisasi.

Analisis Regresi Logistik

Modeling telah menjadi
instrumen penting dalam
menganalisa karakteristik
epidemiologi penyakit infeksius
(Zhang et al., 2011).Hasil analisis
regresi pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa dua faktor risiko
mempunyai hubungan bermakna



secara statistik (P<0,05) terhadap
kejadian rabies pada anjing di Bali.
Variabel tersebut adalah status
vaksinasi rabies dan riwayat
kontak dengan anjing lain,
sedangkan variabel jumlah anjing
yang dipelihara, pemeriksaan
kesehatan anjing, dan kondisi
anjing merupakan variabel
moderator, yang mengindikasikan
bahwa ketiga variabel tersebut
memperkuat peluang terjadinya
kasus rabies pada anjing namun
pengaruhnya tidak signifikan. Hasil
kajian ini dapat menggambarkan
peningkatan  risiko  terjadinya
kasus rabies pada anjing di Bali,
apabila anjing tidak divaksin dan
pernah kontak dengan anjing lain.

Pada kajian ini diperoleh nilai
— 2 log likelihood awal sebesar
194,773, sementara nilai — 2 log
likelihood akhir sebesar 92,791.
Adanya penurunan nilai — 2 log
likelihood pada penelitian ini
menunjukkan bahwa model
menjadi fit  dengan data.
Kelayakan model regresi dinilai
dengan menggunakan Hosmer
and Lemeshow Goodness of Fit
Test. Hasil analisis nilai
probabilitas hitung sebesar 0,272
yang lebih besar dari 0,05
memberi petunjuk bahwa tidak
ada perbedaan yang bermakna
secara statistik antara kelompok
yang diprediksi dengan kelompok
yang diamati, sehingga model
regresi logistik yang diperoleh
layak dipakai untuk memprediksi
peluang terjadinya kasus rabies
pada anjing di Bali. Berdasarkan
nilai overall classification table,
model yang diperoleh mempunyai
akurasi dengan nilai goodness of
fit terhadap kejadian rabies pada
anjing di Bali sebesar 85,0%.
Variabel-variabel independen yang

berpengaruh terhadap kejadian
rabies yakni kontak ( digigit atau
bertengkar) dengan anjing lain dan
status vaksinasi rabies dengan
koefisien regresi masing-masing
3,457 dan 3,919, sementara nilai
intercept  sebesar - 4,413
sehingga model logit yang
diperoleh  adalah: Logit Pr
(rabies=1| x) = — 4,413 + 3,919
(X1, status vaksinasi rabies) +
3,457 (X, kontak dengan anjing
lain). Selanjutnya diperoleh
persamaan model probabilitas
terjadinya kasus rabies pada
anjing di Bali yakni;

1
— — A
p—E(Y—llX., 1+e(—4413+3 919X D+3,457(X2)}

; e = 2,718 (bilangan natural)

Berdasarkan model di atas dapat
diinterpretasikan bahwa jika ada
anjing di Bali dengan kriteria tidak
divaksin dan mempunyai riwayat
pernah  kontak (digigit atau
bertengkar) dengan anjing lain,
maka probabilitas anjing tersebut
terinfeksi rabies adalah sebesar
95,1%.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan kajian kasus-kontrol

rabies pada anjing di Bali dapat
disimpulkan :

1. Faktor yang berasosiasi secara
signifikan  dengan  kejadian
rabies pada anjing di Bali
adalah jumlah anjing yang
dipelihara (X*= 9,284; P= 0,002;
OR= 2,962; 95% Cl=
1,455<0R<6,027), kontak
dengan anjing lain (X?= 43,659;
P= 0,000; OR= 12,551; 95%
Cl= 5,541<OR<28,430), status
vaksinasi rabies (X?= 55,538;
P= 0,000; OR= 19,133; 95%
Cl= 8,015<0R<45,678),
pemeriksaan kesehatan anjing
(X?= 5,258; P= 0,022; OR=
2,444, 95% Cl=
1,125<0R<5,310). dan kondisi
fisik anjing (X*= 9,994; P=
0,002; OR= 3,019; 95% CI=
1,504<0R<6,058).

2. Persamaan model logit
yang diperoleh yakni Logit
Pr (rabies=1| x)= — 4,413+
3,919 (status vaksinasi
rabies) + 3,457 (kontak
dengan anjing lain)

mempunyai akurasi 85,0%
untuk memprediksi peluang
terjadinya kasus rabies
pada anjing di Bali.

Saran

Vaksinasi yang merupakan
program utama pemberantasan
rabies di Bali perlu terus
dilanjutkan dan kontak antar anjing
perlu dihindarkan dengan
mengandangkan atau mengikat
anjing peliharaan di  dalam
pekarangan rumabh.
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